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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship of team innovation on team
performance in ceramic potter teams and analyze the influence of team culture as a
moderating variable in relation to team innovation on team performance in Cooperative
Industrial Ceramics (Kopinkra) Satya Bhawana in Bantul, Yogyakarta. The used Testing in
this study was linear regression and interaction test (MRA). The results of this study
include, among others: first, team innovation have significant positive effect on team
performance in Kopinkra Satya Bhawana. Effect of team innovation on team performance
is 2,137 with a significant level of to 0,000. This condition is caused by some progressive
craftsmen that produce objects which have the advantages of modern decorative material
capital, symbolic and cultural. Second, the effect was not significant in the team culture
moderate the relationship team innovation on team performance. Coefficient of
moderation in influencing the performance of the team in Kopinkra Satya Bhawana is
0.001 with a significance level of 0.982. The reason is the process of coordinating the team
as part of a team culture that carried the team in Kopinkra Satya Bhawana potter not in
balance.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisa hubungan inovasi tim terhadap kinerja tim pada tim
gerabah serta menganalisa pengaruh budaya tim sebagai variabel moderasi pada hubungan
inovasi tim terhadap kinerja tim perajin gerabah di Kopinkra Satya Bhawana (Kopinkra) di
Bantul, Yogyakarta. Pengujian penelitian ini menggunakan regresilinear dan uji interaksi.
Hasil penelitian ini di antaranya meliputi: pertama, inovasi tim berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja tim pada tim perajin gerabah Kopinkra Satya Bhawana.
Pengaruh inovasi tim terhadap kinerja tim sebesar 2,137 dengan tingkat signifikan 0,000.
Kondisi ini disebabkan adanya beberapa pengrajin progresif yang memproduksi benda hias
modern dengan keunggulan modal materi, simbolik dan budaya. Kedua, budaya tim
(kekompakan tim, koordinasi tim dan dukungan tim) ternyata tidak ada korelasi dan
pengaruhnya tidak signifikan dalam memoderasi hubungan inovasi tim dengan kinerja tim
perajin gerabahdi Kopinkra Satya Bhawana. Nilai koefisien moderasi dalam
mempengaruhi kinerja tim sebesar 0,001 dengan tingkat signifikansi 0,982. Kondisi ini
disebabkan adanya proses koordinasi tim sebagai bagian dari budaya tim yang dijalankan
tim perajingerabah tidak berjalan seimbang.

Kata kunci: Inovasi Tim, Kinerja Tim, Budaya Tim, Koperasi

1 Dosen, STIA “AAN” Yogyakarta , email: dodyrahmatsholihin88@gmail.com

29



NATAPRAJA Vol. 3 No. 2, Desember 2015

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi era pasar bebas,
tinggi

menjadi

tim berkinerja dalam

perkembangan industri poin
yang Tidak

terkecuali pula pada perajin gerabah yang

penting menentukan.

harus  terus  berbenah  mengikuti
perkembangan zaman. Produsen gerabah
kini harus mampu bekerja secara tim
untuk menjaga, mendapatkan konsumen
yang
bervariasi(Doolen, etal, 2003; Wilson,
et,al, 2007; Pryor, et,al, 2009; Fransen,
et,al, 2011). Anggota tim diharapkan
ide-ide
(inovasi tim) dalam rangka menyediakan

dan merespon tuntutan pasar

dapat memberi inovatifnya
produk dan layanan baru yang lebih
kreatif (Mathieu, et. al, 2008). Kondisi
ini tidak terlepas dari karakteristik tim
sebagai berkumpulnya dua individu atau
lebih yang saling berinteraksi, memiliki
tujuan bersama, memiliki peran dan
tanggung jawab yang berbeda, saling
ketergantungan antara tujuan, cara dan

hasil; serta bersama-sama dalam sebuah

sistem  organisasi dan lingkungan
(Kozlowski dan llgen, 2006).
Kebaruan dalam penelitian ini

adalah studi ini menyoroti kemampuan
inovasi tim dalam menstimulus Kinerja
tim pada tim perajin gerabah. Penelitian
di bidang ini masih terbatas, khususnya
pada level koperasi Usaha Kecil dan
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Menengah (Matthing, et. al, 2004,
Zsuzsanna, et. al, 2014). Kinerja tim
didefinisikan sebagai sejauh mana tim
dapat menyelesaikan tujuan atau misinya
(Devine dan Philips, 2001). Menurut
Koslowsky (2006),

kinerja tim adalah fungsi dari tingkat

Stashevsky dan

pengetahuan dan kekompakan tim.

Kinerja tim merupakan serangkaian

proses organisasi untuk mengelola

implementasi strategi,

mengkomunikasikan posisi dan
kemajuan, dan mempengaruhi perilaku
dan tindakan karyawan (Franco-Santos,
et. al, 2007). Baruch dan Lin (2012)
mendefinisikan kinerja tim sebagai proses
tim menyelesaikan tujuan atau misi,
saling berbagi pengetahuan, informasi
yang
relevan, meningkatkan sumber daya tim

atau pengalaman organisatoris
dan mengurangi waktu terbuang dalam
proses uji coba atau kontrol kualitas.
Beberapa karakteristik mendasar kinerja
tim yang efektif diantaranya meliputi:
anggota tim berhasil mengintegrasikan
tindakan masing-masing, tim semakin
dibutuhkan untuk tampil di lingkungan
yang kompleks dan dinamis, dan anggota
tim harus bekerja lebih adaptif ketika
mengkoordinasikan tindakannya
(Zaccaro, et. al, 2001; Zaccaro dan

Klimoski, 2002). Pada studi ini, kinerja
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tim dilihat sebagai hasil bekerja tim
dalam mencapai tujuannya. Inovasi tim
merupakan tim

respons terhadap

kompleksnya situasi dalam menghadapi

perubahan teknologi, globalisasi,
kompetisi, dan peningkatan kegiatan
ekonomi berbasis pengetahuan
(Kozlowski dan Bell, 2008; Baker dan
Sinkula, 2002; Darroch dan
McNaughton,  2002). Inovasi  tim

merupakan fenomena yang berbeda dari

individu. Inovasi tim berasal dari
kesadaran yang mempengaruhi perilaku
atau karakteristik lain dari individu-
individu, diperkuat oleh interaksi mereka,
dan bermanifestasi menjadi fenomena
kolektif dalam tim (Kozlowski dan Klein
dalam Reiter-Palman et. al, 2012). Secara
proses, anggota tim dapat menghasilkan
ide-ide kreatif dan kritis untuk diolah,
membuang ide-ide yang tidak berguna

dan menerapkan ide-ide yang berguna

(Amabile, et. al, 1996). Beberapa
manfaat inovasi tim di antaranya
meliputi: memberikan keunggulan

kompetitif jangka panjang yang unggul
pada tim (Fichman, 2001; Martins dan
Terblanche, 2003; Wong dan Chin, 2007;

Bate, 2010; Naranjo-Valencia, et,al,
2011), menawarkan Kkinerja pelayanan
terbaru (Santos-Vijande, 2012),
perubahan strategi inovasi layanan
(Lightfoot dan  Gebauer,  2011),
perubahan  lingkungan kerja yang
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menyenangkan dan mengarah pada
peningkatan inovasi anggota (Huhtala
dan Parzefall, 2007) serta berguna bagi
perkembangan individu, tim, organisasi,
atau masyarakat luas
Drach-Zahavy, 2001; 2013).

Offenbeek dan Koopman (dalam
2001)

mengemukakan empat proses interaksi

(Somech dan

Drach-Zahavy dan Somech,
dalam inovasi tim di antaranya meliputi:

proses pertukaran informasi,
pembelajaran, memotivasi, dan negosiasi.
Sedangkan West (dalam Drach-Zahavy
dan Somech, 2001) memaparkan empat
fase inovasi tim di antaranya meliputi:
pengakuan kesempatan untuk inovasi,
awal proses tim untuk mendorong
implementasi, implementasi inovasi, dan
(2014)

memaparkan beberapa fase inovasi tim di

stabilisasi  inovasi. Peleckis

antaranya adalah fiksasi  pelacakan

masalah atau identifikasi kebutuhan,

persiapan, inkubasi (suspensi), deskripsi
ide secara sistematis, mencari solusi dan
Penelitian ini

evaluasi. menempatkan

inovasi tim sebagai proses rekayasa

internal dan eksternal oleh tim dalam
memahami  peluang dan tantangan
perubahan lingkungan bagi kemajuan tim
dan organisasi.

literatur

Beberapa mengkaji

variabel yang mempengaruhi Kinerja
organisasi industri keramik. Misalnya:

kerja sama, kapasitas adaptasi, kapasitas
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swadana, pengembalian modal, tingkat
sumbangan teknis, biaya personil tiap
karyawan dan investasi tiap karyawan
(Jackson dan Tomlinson, 2009; Hervas-
2011;
Jackson, 2011; Zsuzsanna dan Marian,

Oliver, et,al, Tomlinson dan
2012). Sedangkan pada sisi lainnya, teori-
teori inovasi tim saat ini lebih banyak
meneliti variabel yang mempengaruhi
inovasi tim dibandingkan dengan praktik
inovasi tim itu sendiri dan khususnya
belum ada mengkaji pada tim perajin
gerabah/keramik (Amabile et,al, 1996;
Keller, 2001; Bain, et,al, 2001;Bandow,
2001; Chansler, et,al, 2003;Costa, 2003;
Pryor, et,al, 2009; Hulsheger, et,al, 2009;
Rosing, et,al, 2011; Reiter-Palman et,al,
2012; Heller, et,al, 2014). Di samping itu,
studiini menempatkan budaya tim sebagai
variabel moderasi pada hubungan inovasi
tim terhadap kinerja tim.Tim diduga
memiliki aturan, harapan, dan peran
bersama di dalam tim sehingga budaya
tim dapat muncul. Budaya tim merupakan
himpunan nilai-nilai umum yang diterima
tim dalam melakukan sesuatu sehingga
terbentuk ‘“cara bersama” yang meresap
di antara para anggota tim (Shim, 2010;
Garcia-Herrero, et,al, 2013). Budaya tim
tim

memungkinkan  anggota

konstruktif

dapat

berbagi, berdialog dan

mengimplementasikan ide-ide mereka.
Sementara itu, anggota tim tetap dapat

mempertahankan ruang privasinya untuk
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berinovasi. Adapun alasan mengapa
budaya tim dijadikan variabel moderasi
karena eksisnya budaya tim diduga dapat
memperkuat atau memperlemah
hubungan inovasi tim terhadap kinerja
tim (Hu, etal, 2009). Pada sisi lainnya,
hasil pengukuran moderasi budaya tim ini
tidak
tidak

disaring atau hanya melalui satu atau dua

dapat saja bertentangan dan

meyakinkan karena ide yang
anggota tim (Leenders, et,al, 2003; Chen
et,al, 2007).

Objek penelitian yang dikaji adalah
tim perajin gerabah pada Koperasi perajin
keramik (Kopinkra) Satya Bhawana di
desa Kasongan, Bangunjiwo, Kasihan,
Bantul, Yogyakarta. Koperasi tersebut
telah mengelola sejumlah 370 tim perajin
gerabah dengan jumlah karyawan 2.500
orang. Pada sisi inovasi, setiap tim
memiliki kreatifitas produk sendiri, baik
modern dan tradisional seperti: disain
struktural dan ornamental bentuk, bahan,
teknologi garap, fungsi, dan hiasan.Pada
yang
masing-masing,

tiap tim, sejumlah karyawan

memiliki tugas
komitmen dan saling ketergantungan
dalam mencapai target bersama. Kondisi
tersebut diperkuat dengan ketrampilan
membuat gerabah yang diwariskan dari
generasi-generasi sebelumnya.

Dampaknya, prestasi Kopinkra Satya
Bhawana yang diraih saat ini adalah

sebagai proyek percontohan One Village
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One Product (OVOP) nasional dan
penggerak OVOP terbaik tingkat nasional
dari Kementerian Koperasi UMKM pada
tahun 2013.

Namun, realitanya saat ini terjadi
sejumlah permasalahan. Secara
kumulatif, terjadi penurunan produktifitas
jumlah ekspor, khususnya Eropa. Selama
tahun 2014, para perajin hanya bisa
mengirim paling banyak 70 kontainer per
diketahui bahwa

bulan. Sebelumnya,

perajin gerabah di Kasongan sempat
mengalami kenaikan ekspor pada tahun
2007-2008 dengan rata-rata ekpor produk
130 kontainer per bulan dengan nilai
antara 75-100 juta/kontaine. Disamping
itu, masih terdapat perajin Kopinkra
Satya Bhawana yang memiliki sejumlah
masalah.Salah satunya adalah Mrajak.
Perajin tersebut memiliki kesulitan dalam
hal permodalan, keterbatasan atau tidak
usaha, keterbatasan

luasnya tempat

jumlah dan keahlian perajin serta
pengelolaan keuangan belum profesional.
Kondisi tersebut memberi sinyalemen
bahwa tidak semua tim perajin gerabah di
Kopinkra Satya Bhawana memiliki
Kinerja tim yang baik.

Tujuan studi ini adalah menganalisa
hubungan antara inovasi tim dan kinerja
tim pada tim perajin gerabah di Kopinkra
Satya Bhawana serta mengetahui apakah
budaya tim memoderasi hubungan antara

inovasi tim dan Kinerja tim perajin
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gerabah di Kopinkra Satya Bhawana.
Budaya tim dijadikan sebagai variabel

moderasi  terhadap kedua variabel.
Budaya tim diekspektasikan  dapat
memperkuat atau memperlemah

pengaruh inovasi tim terhadap kinerja tim

perajin gerabah di Kopinkra Satya

Bhawana. Adanya proses implementasi
berkontribusi

inovasi diharapkan

terhadap pencapaian keunggulan
(Baker

Darroch

kompetitif yang unggul dan
Sinkula, 2002;
McNaughton,  2002;

2012). Penelitian ini mengusulkan bahwa

dan

Santos-Vijande,

inovasi tim secara kolektif memiliki nilai
positif terhadap kinerja tim. Kondisi ini
dapat dimaknai bahwa apabila inovasi
tim bertambah, maka kinerja tim diduga
akan bertambah. Berdasarkan penjelasan
tersebut, pada set pertama, penelitian ini
memiliki hipotesa yaitu:

1. Inovasi tim berpengaruh positif

terhadap kinerja tim perajin
gerabah di Kopinkra Satya
Bhawana

Budaya tim dapat menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
anggota tim untuk evaluasi diri dan
memfasilitasi kinerja tim (Earley dan
Mosakowski, 2000; Froehle, et,al, 2000).
blok

tim yang

Budaya tim dipahami sebagai

bangunan dalam desain

memiliki batasan seperti norma-norma,
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nilai-nilai keyakinan, dan gaya perilaku
anggotanya. Kekuatan utama di balik
kemampuan tim untuk berubah adalah
perilaku yang membantu tim melampaui
kondisi saat ini dan berkonsentrasi untuk
masa depan (Drach-Zahavy dan Somech,
2001). Shalley (2004)

menemukan bahwa tim yang Kkreatif

Gilson dan
adalah tim beserta anggotanya menyadari

bahwa  mereka  bekerja  dengan

yang tinggi,
membutuhkan tingkat Kkreativitas yang
tingai,
masalah secara partisipatif, dan iklim tim

ketergantungan  tugas

tujuan bersama, pemecahan
mendukung Kkreativitas anggota (Tesluk
et. al, dalam McLean, 2005). Budaya tim
dapat dijadikan sebagai refleksi sejauh
mana pengaruh para pemimpin tim dalam
memandang dan memahami tugas mereka
di tempat kerja dengan menciptakan dan
memelihara metafora dan mitos terhadap
anggotanya (Alvesson, 2002).

2. Budaya tim berpengaruh positif

terhadap kinerja tim perajin

gerabah di Kopinkra Satya

Bhawana

Budaya tim  diduga  dapat
memperkuat atau memperlemah

hubungan inovasi tim terhadap Kinerja
tim perajin gerabah (Hu, et,al, 2009).

Budaya tim dapat memungkinkan

anggota tim berbagi, melakukan dialog
yang

konstruktif dan
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mengimplementasikan ide-ide mereka
yang telah disepakati bersama. Sebab ide
tidak disaring dan hanya melalui satu atau
dua anggota (Leenders, etal, 2003:).
Pengukuran moderasi budaya tim dapat
menghasilkan hasil yang bertentangan

dan tidak meyakinkan (Chen et,al, 2007).

Maka dari itu, penelitian  ini
menempatkan  budaya tim sebagai
variabel moderator pada hubungan

inovasi tim terhadap kinerja tim perajin
gerabah. Pada konteks ini, inovasi tim
merangsang Kkinerja tim dan proses
stimulasi akan dimoderatori oleh budaya
tim dalam kasus Kopinkra Satya
Bhawana di Kasongan. Maka dari itu,
hipotesis selanjutnya adalah:

3. Budaya tim memoderasi
hubungan antara inovasi tim
dan kinerja tim perajin gerabah

di Kopinkra Satya Bhawana.

METODE

Proses pengumpulan data
dilaksanakan selama bulan Juli-Agustus
2014. Pembagian kuesioner ditargetkan

1.050 kuesioner untuk 192 tim perajin

(100% sampel). Kuesioner dibagikan
secara stratified random sampling.
Teknik  tersebut dilakukan  karena

memperhatikan strata populasi perajin
gerabah di Kopinkra Satya Bhawana
yang terdiri dari tim perajin skala besar

dan kecil. Setelah proses pengumpulan
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data, kuesioner dikembalikan berjumlah
178 tim (92%
data  yang

jumlah anggota tiap tim

1.003 kuesioner dari
sampel).  Berdasarkan
terkumpul,
bervariasi yaitu berkisar 3-16 orang. Item
kuesioner dalam penelitian ini terdiri tiga
skala diantaranya adalah pertama, 4 item
skala inovasi tim dari Somech dan Drach-
Zahavy (2001). Kedua, 15 item skala
Hu, (2009).

Ketiga,14 item skala budaya tim dari Hu,

Kinerja tim dari et,al
et,al (2009) dengan indikator: dukungan
tim, koordinasi tim dan kekompakan tim.
Dalam perhitungan kuesioner, penelitian
ini menggunakan skala likert (5= Sangat
setuju; 1=tidak setuju).

Pada penelitian ini, uji reabilitas
data menggunakan koefisien korelasi
intraclass (ICC). ICC digunakan untuk
mengevaluasi apakah tindakan pada
tingkat individu menunjukkan konsistensi
yang cukup atau relatif dalam tim serta
konsistensi  dalam perbedaan antar
kelompok untuk membenarkan agregasi.
Sedangkan uji validitas menggunakan
analisis faktor. Analisis faktor digunakan
untuk mereduksi variabel pemoderasi
yaitu dukungan tim, koordinasi tim dan
kekompakan tim menjadi satu faktor
yaitu budaya tim serta menghitung skor
faktor yang akan digunakan dalam
analisis regresi. Selanjutnya, uji regresi
linear dilakukan untuk melihat pengaruh

hubungan inovasi tim terhadap Kkinerja

35

tim (H1). Sedangkan uji interaksi atau
Moderate Regression Analysis (MRA)
dilakukan untuk menganalisa hubungan
inovasi tim terhadap kinerja tim dengan
budaya tim sebagai variabel moderasi
(H2 dan H3). Dengan demikian, uji
interaksi dalam pengukuran penelitian ini
dapat menguji tiga variabel yaitu inovasi

tim, kinerja tim dan budaya tim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  pengukuran,
responden dalam penelitian ini banyak
laki-laki  (62,2%),

berumur 27 tahun keatas (86,6%), lulusan

didominasi  oleh
SMP (38,2%), dan memiliki pengalaman
bekerja lebih dari empat tahun berjumlah
87,5%. Berdasarkan uji reliabilitas, nilai
ICC pada 178 tim dengan
pengukuran secara tunggal sebesar 0,305.
Hal
terdapat 30,5% variansi pada nilai inovasi

koefisien

tersebut  menunjukkan  bahwa

tim, Kkinerja tim dan budaya tim
merupakan variansi antar tim, sedangkan
69,5% sisanya merupakan variansi yang
Nilai

tersebut menunjukkan bahwa rasio rata-

terdapat pada level individu.

rata kesepakatan agregasi tim di

Kopinkra Satya Bhawana kurang

memuaskan.  Sedangkan  hasil  uji

validitas, budaya tim menghasilkan
indeks sebesar 3573.520 dengan derajat
kebebasan 13 dan probabilitas 0,000.

Hasil tersebut menjelaskan budaya tim
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berdistribusi normal dan data budaya tim
yang telah dikumpulkan telah sesuai
dengan sifat dan karakteristik populasi
tim perajin gerabah di Kopinkra Satya
Bhawana.

Berdasarkan pengukuran, t tabel
pada df 1002 dengan signikansi 5%
adalah sebesar 1,960. Sedangkan t-hitung
mencapai 25,290. Melihat hasil nilai t-
hitung > t-tabel, maka H1 dapat
diterima.Model persamaan regresi yang
didapat adalah: Y = 22,653 + 2,137X1.
Berdasarkan model tersebut, pengaruh
inovasi tim terhadap Kinerja tim sebesar
2,137 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Artinya, peningkatan kinerja tim
tim

satu satuan dibutuhkan inovasi

sebesar 2,137 pada Kopinkra Satya
Bhawana. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa inovasi tim berpengaruh positif
pada kinerja tim sehinggahipotesa H1
diterima. Kondisi tersebut diperkuat
dengan adanya pengrajin progresif yang
memproduksi benda-benda hias
berdasarkan pesanan konsumen. Raharjo
(2008) menjelaskan

perajin kerajinan keramik di Kasongan

bahwa terdapat
sebagai tokoh pembaharu dan berperan
aktif dalam pengembangan material,
teknologi produksi, dan desain seperti:
Ngadiyo, Arjo Sidal, Sarijo, Punjul, dan
Mukayat. Di samping itu, beberapa tim
perajin kreatif mengembangkan bisnis

gerabah berskala internasional seperti:
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Asri
Keramik, Yanto Ceramic, dan Timboel

sanggar Loro Blonyo, Tunas

Keramik. Secara  teoritis, hasil
pengukuran tersebut menguatkan inovasi
tim mempengaruhi kinerja tim vyaitu

dengan memberikan keunggulan
kompetitif jangka panjang yang unggul
pada tim (Fichman, 2001; Martins dan

Terblanche, 2003; Wong dan Chin, 2007;

Bate, 2010; Naranjo-Valencia, etal,
2011), menawarkan Kkinerja pelayanan
terbaru (Santos-Vijande, 2012),

perubahan strategi dan inovasi layanan

(Lightfoot dan  Gebauer, 2011),
perubahan lingkungan kerja  yang
menyenangkan dan mengarah pada

peningkatan inovasi anggota (Huhtala
dan Parzefall, 2007) serta berguna bagi
perkembangan individu, tim, organisasi,
atau masyarakat luas
Drach-Zahavy, 2001; 2013).

Berdasarkan hasil uji

(Somech dan

interaksi,
budaya tim berpengaruh positif terhadap
kinerja tim. Nilait tabel pada df 1002
dengan signikansi 5% adalah sebesar
1,960. Sedangkan
2,006. Melihat hasil nilai t-hitung > t-
tabel,

t-hitung  mencapai

maka H2 dapat diterima. Di
samping itu, pengungkapan budaya tim

yang diproksikan dengan dukungan tim,

koordinasi tim dan kekompakan tim
berpengaruh  positif  pada  Kinerja
timsebesar 1,685 dengan  tingkat

signifikansi sebesar 0,045 (signifikan).
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Kondisi tersebut sesuai dengan budaya
tim sebagai dasar anggota tim untuk
evaluasi diri dan memfasilitasi interaksi
tim dan Kkinerja tim
Mosakowski, 2000; Froehle, et. al, 2000).

Namun, budaya tim tidak memiliki efek

(Earley dan

moderasi terhadap hubungan antara

inovasi tim dan Kkinerja tim perajin
gerabah di Kopinkra Satya Bhawana.
Nilai

variabel inovasi tim dengan budaya tim)

koefisien moderasi  (perkalian

dalam mempengaruhi kinerja tim di
Kopinkra Satya Bhawana hanya sebesar
0,001 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,982 (artinya, signifikansi rendah karena
lebih 0,05). Hasil
menjelaskan bahwa pengaruh moderasi

dari tersebut

budaya tim tidak signifikan dalam
mempengaruhi hubungan antara inovasi
tim dan kinerja tim perajin gerabah di
Kopinkra  Satya Bhawana. Alasan
mengapa hipotesa H3 tidak terbukti
adalah proses koordinasi tim sebagai
bagian dari budaya tim perajin gerabah di
Kopinkra Satya Bhawana tidak berjalan
seimbang.

Budaya tim di Kopinkra Satya
Bhawana kurang memperhatikan esensi
transfer kreatifitas produk dan peluang
pasar antara tim skala besar terhadap tim
kecil Dalam

skala (tradisional).

prakteknya, tim skala Dbesarsering

meminta bantuan kepada tim skala kecil
sesuai

untuk menyetor produk jadi
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pesanan tim skala besar agar selesai tepat

waktu.  Tim  skala  besar-modern
cenderung lebih sering mendapatkan
pesanan yang banyak (baik skala

eksport/lokal) dibandingkan dengan tim
skala kecil-tradisional. Tim skala kecil
(tradisional) akhirnya banyak
menghasilkan produk sesuai pesanan dari
skala  besar

tim  perajin sehingga

cenderung  monoton  menghasilkan
produk (hasil wawancara dengan Warjo,
kepala UPT Kasihan tanggal 14 juni
2014). Kondisi tersebut mirip dengan
studi Stark dan Longacre (1993) yang
meneliti

Filifina Utara.

desa kerajinan keramik di
Stark dan

menjelaskan bahwa untuk menghindari

Longacre

kesulitan ekonomi yang diderita perajin,
banyak jenis produk yang dihasilkan
ternyata lebih bersifat pengulangan jenis-
jenis sebelumnya. Akibatnya, banyak
produk tidak mengalami perkembangan
signifikan, bersifat mengulang dan
mentalitas yang tumbuh adalah mentalitas
tukang yang merasa nyaman bila diatur
oleh majikan.

Tidak munculnya inisiatif dan

kreatifitas  disertai  ketidakmampuan
mengelola menimbulkan ketakutan para
pengrajin  gerabah tradisional untuk
membuat produk baru. Di samping itu,
lebih bila

dan meneruskan

mereka merasa nyaman

mengikuti pesanan

produk yang sudah pasti laku. Sikap
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pasrah, narimo ing pandum terhadap

yang
merupakan konsep yang berkembang di

kondisi  kehidupan dialami

kalangan masyarakat kecil, termasuk

pengrajin  gerabah  tradisional  di
Kasongan. Pada kondisi tersebut, budaya
tim yang diwakilkan oleh dukungan tim,
kekompakan tim dan kerja sama tim
belum cukup untuk mempengaruhi
hubungan inovasi tim terhadap Kkinerja
tim di Kopinkra Satya Bhawana. Hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian
Hu, et,al (2009) yang meneliti hubungan
manajemen berbagi pengetahuan dengan
Kinerja tim dengan budaya tim sebagai
variabel moderasi pada tim karyawan
hotel internasional di Taiwan. Hasil
penelitian Hu et,al menunjukkan bahwa
budaya tim yang diproksikan dengan
kekompakan tim, koordinasi tim dan
dukungan tim turut berperan dalam
menjaga dan memoderasi hubungan
antara manajemen berbagi pengetahuan

dan Kkinerja layanan.

SIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisa hubungan antara inovasi tim
dan kinerja tim pada tim perajin gerabah
serta menganalisa hubungan antara
pengaruh budaya tim sebagai variabel
moderasi pada hubungan inovasi tim dan
kinerja tim di Kopinkra Satya Bhawana
Bantul

Kasongan, Yogyakarta.
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Berdasarkan rumusan masalah penelitian
yang diajukan dan pembahasan, maka
dapat ditarik dua kesimpulan dari
penelitian ini, diantaranya meliputi:
Pertama, inovasi tim berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja tim
perajin  gerabah  Kopinkra  Satya
Bhawana. Berdasarkan hasil, pengaruh
inovasi tim terhadap Kinerja tim sebesar
2,137 dengan tingkat signifikan mencapai
0,000. Artinya, peningkatan kinerja tim
satuan dibutuhkan inovasi tim
2,137 pada

Bhawana. Kondisi tersebut disebabkan

satu
sebesar Kopinkra Satya
oleh adanya pengrajin progresif yang

menghasilkan  produknya  mengikuti

yang
mempunyai keunggulan modal materi,

selera pasar yaitu konsumen
simbolik dan budaya.

Kedua, budaya tim (kekompakan
tim, koordinasi tim dan dukungan tim)
tidak memberikan efek moderasi yang
memberikan pelemahan atau penguatan
pada hubungan antara inovasi tim dan
kinerja tim. Kinerja tim perajin gerabah
di Kopinkra Satya Bhawana tetap baik.
Berdasarkan  hasil, nilai  koefisien
moderasi (perkalian variabel inovasi tim
dengan budaya tim) dalam
mempengaruhi kinerja tim di Kopinkra
Satya Bhawana sebesar 0,001 dengan
signifikansi 0,982  (tidak
lebih dari 0,05).

Penyebabnya adalah proses koordinasi

tingkat

signifikan karena
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sebagai bagian dari budaya tim di
Kopinkra Satya Bhawana tidak berjalan
seimbang. Koordinasi tim  kurang
memperhatikan esensi transfer kreatifitas
produk dan peluang pasar. Kondisi ini
berdampak pada kurangnya
perkembangan optimalisasi potensi baru
dari tim perajin gerabah skala Kkecil.
Sebab pada kondisi tertentu, tim skala
kecil hanya sekedar mengerjakan sesuai
pesanan dari tim perajin skala besar dan
cenderung monoton dalam menghasilkan
produknya.

Beberapa keterbatasan penelitian ini
yang perlu menjadi bahan pengembangan
pada penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut:

1. Secara praktik, diperlukan kegiatan
transfer  kreatifitas produk dan
peluang pasar dalam koordinasi tim
sebagai bagian dari budaya tim di
Kopinkra Satya Bhawana. Kegiatan
ini  penting dalam optimalisasi
potensi baru dari tim perajin
gerabah skala kecil.
2. Penelitian ini hanya menggunakan
sampel tim perajin  gerabah.
Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menambah jumlah sampel
dengan memperluas jenis koperasi
UMKM

penelitian

lainnya hasil

lebih

agar
dapat

digeneralisasi.
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3. Penelitian selanjutnya dapat

menyertakan aspek pengukuran
kualitatif seperti in depth interview
sehingga lebih mendalam.

4. Penelitian ini menggunakan

yang
diproksikan dengan dukungan tim,

variabel ~ budaya  tim
koordinasi tim dan kekompakan
tim. Penelitian selanjutnya dapat
menambah proksi budaya tim
lainnya seperti pembelajaran tim,
altruisme, simbiosis dan reputasi.
Sebab

keanekaragaman karakteristik dan

budaya tim  memiliki

pengaruh yang berbeda terhadap

tim atau organisasi.
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